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Saat istirahat siang di sebuah sekolah, Budi dan
Jono sedang berdiskusi. “Eh, Jon, Jon!” kata Budi.
“Apaan, Bud?” balas Jono. “Saya ada masalah,
nih!” jawab Budi. “Apa? Ada apa, Bud? Dengan
mempertaruhkan nama baik eyangku, akan
kupecahkan permasalahanmu!” jawab Jono. Budi
terdiam sejenak dengan muka datar lalu berkata,
“Gini nih. Misalkan ada tikus berlari dengan
kecepatan awal 1 m/s, percepatannya konstan,
anggap saja 2 m/s?. Posisi tikus itu pada t = 0
adalah x, nah... pada saat t = 5 detik, posisi si tikus
ada di mana, ya?” Jono lalu menjawab, “Buset
dah... kupikir masalah apa. Gampang banget dong,
Bud! Kita kan sudah diajari persamaan kinematik,
pakai saja toh: x + Ax = x + vyt + % at2.”

“Gampang, toh?” lanjut Jono. “Errr.. itu bisa
diterjemahkan ga, Jon?” balas Budi. “x itu posisi si
tikus, Ax itu perpindahan si tikus darit=0ket=5
detik, kemudian a itu percepatan si tikus, t itu total
waktu vyang dibutuhkan si  tikus. Ya, di
permasalahanmu itu t =5 — 0 =5 detik,” jawab
Jono. “Ooo0o0... Bentar-bentar... saya hitung dulu,
ya... Jawabannya x + 30 meter, ya!” kata Budi
dengan bersemangat. “lya. Tuh, bisa kan?” kata
Jono.

“Tapi... ada masalah lain, Jon! Misalnya saya cuma
tahu kalau percepatan si tikus saja yang konstan
dan yang saya ketahui cuma kecepatan si tikus tiap
detik, bagaimana caranya dong?” tanya Budi.
“Ooohhhh... Itu juga gampang. Masih ingat kan
beberapa waktu lalu kita pernah baca artikel
tentang menyelesaikan persamaan dengan
metode grafik (Majalah1000 guru edisi Juni 2015)?
Pakai itu saja. Nah, yuk kita gambar grafik
kecepatan terhadap waktu si tikus.”

Dengan cekatan Jono membuat sebuah tabel
terlebih dahulu. Setelah membuat tabel, Jono
mulai menggambar grafiknya.

Teori Rataan Kecepatan

RubrikiMatematikal

Vicky Sintunata (mahasiswa $3 Graduate School of Information Science, Tohoku University, Jepang)

Tabel kecepatan tikus.

t(s) Kecepatan (m/s)

0 1
1 3
2 5
3 7
4 9
5 11
12
10 -~

Kecepatan (m/s)

S N B O

Waktu (s)

Grafik kecepatan tikus sebagai fungsi waktu.

“Terus Jon?” kata Budi tidak sabar. “Nah... untuk
tahu posisi si tikus dari grafik, kita tinggal hitung
luas daerah di bawah grafik itu, Bud!”

12

10

E

i

KECEPATAN

L] 1 2 3 4 5}

WAKTU

Posisi tikus dapat dihitung dari luas area yang diarsir.
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Teori Rataan Kecepatan

“Hmmm... jadi pake rumus trapesium, ya? Bentar-
bentar... [(1+11)/2] x 5 = 30 m. Kalau posisi
awalnya x, jadi jawabannya x + 30 m! Wah, Jon,
keren banget kamu! Tahu dari mana, sih? Metode
ini kamu yang mikir sendiri, Jon?” tanya Budi.
“Hahahaha. Nggak lah, Bud. Metode ini tuh
sebenernya sudah ada dari dulu. Namanya teori
rataan kecepatan (Mean Speed Theorem) dan
dibuktikan sama tim yang namanya Oxford
Calculators dan kolaboratornya di Perancis,” jelas
Jono.

“Tapi belakangan, menurut peneliti bernama
Mathieu Ossendrijver dari Universitas Humboldt di
Jerman, perhitungan ini tercatat juga di
peninggalan Babilonia. Jadi telah ada kurang lebih
1400 tahun sebelum Oxford Calculators
membuktikan teori ini. Katanya astronom-
astronom di Babilonia dulu menggunakan
perhitungan ini untuk mengetahui lokasi bintang,
yang ternyata planet Jupiter di langit. Walaupun
mereka ngga membuat grafik seperti kita ini, tapi
dari tablet-tablet peninggalan Babilonia tersebut,
dapat disimpulkan mereka menggunakan
perhitungan area di bawah kurva pergerakan

bintang (Jupiter) terhadap waktu untuk mencari
tahu posisi bintang itu,” lanjut Jono.

“Wow... keren banget ya, ternyata perhitungan
kayak gini sudah digunakan dan dipikirkan oleh
orang-orang zaman dulu,” sahut Budi. “Bener
banget, Bud. Keren banget ya, orang-orang itu.
Pengen deh suatu saat aku juga menemukan teori-
teori kayak gitu,” kata Jono. “lya ya... mungkin
nanti kamu bisa menemukan persamaan cinta.
Ahay!” canda Budi. “Yeeeee!!!” balas Jono. Seiring
dengan derai tawa mereka, istirahat siang mereka
pun berakhir dan mereka kembali ke kelas mereka
masing-masing.

Catatan: kesamaan nama, tokoh, maupun cerita
tidak disengaja.

Bahan bacaan:

* “Ancient Babylonian astronomers calculated Jupiter’s
position from the area under a time-velocity graph”
http://science.sciencemag.org/content/sci/351/6272/
482 full.pdf

* https://en.wikipedia.org/wiki/Mean_speed_theorem

Do

m  http://majalah.1000guru.net/ ® Vol. 4 No. 3 * Edisi ke-60 * Maret 2016



RubrikiFisikal

Mengupas Beberapa Fakta

Seputar Ekuinoks

Gianluigi Grimaldi Maliyar (mahasiswa Tohoku University, Jepang)

Kontak: gian.gmaliyar(at)gmail.com

Ekuinoks berasal dari dua kata dalam bahasa Latin,
aequus (sama) dan nox (malam), yang kemudian
diterjemahkan sebagai waktu di saat panjang siang
dan malam setara. Definisi ekuinoks secara
astronomis sedikit berbeda. Dalam pengertian
astronomi, ekuinoks adalah waktu ketika suatu
titik di ekuator Bumi tepat menghadap ke arah
pusat piringan Matahari. Dari titik ini, seorang
pengamat yang beruntung akan mendapati
Matahari berada tepat "di atas" kepalanya dalam
waktu-waktu ekuinoks. Waktu-waktu ini adalah
pada 20 atau 21 Maret (ekuinoks musim semi) dan
22 atau 23 September (ekuinoks musim gugur).

Mungkin beberapa dari pembaca sekalian akan
terusik, ketika mendapati ekuinoks Maret dinamai
sebagai "ekuinoks musim semi". Sebagian besar
penduduk Indonesia bertempat tinggal di belahan
Bumi selatan (tepatnya di pinggir utara belahan
Bumi selatan) dan bagi mereka yang tinggal di
belahan Bumi selatan, musim semi (jika ada)
berlangsung di sekitar bulan September. Tetapi,
bagi penduduk di belahan satunya, belahan Bumi
utara, musim semi berlangsung di sekitar bulan
Maret.

Ketika kita melihat fakta bahwa belahan Bumi
Utara dihuni hampir 90% penduduk Bumi,
menurut asas demokrasi, penduduk belahan Bumi
selatan jelas kalah telak, sehingga (mungkin) harus
menurut. Mengikuti hal ini pula, di sini kita akan
menggunakan istilah ekuinoks musim semi (vernal
equinox) dan ekuinoks musim gugur (autumnal
equinox) menurut penduduk belahan Bumi utara.

Earth Axis

Arctic Circle

Tropic of Cancer

Equator

Sun rays

Tropic of Capricorn

Antartic Circle

llustrasi kondisi Bumi dalam ekuinoks. Sumber gambar: Wikipedia.

Kurang lebih, itulah informasi standar akan
ekuinoks. Berikut ini, tercatat beberapa informasi
tidak standar. Bersiaplah.

Ekuinoks tidak "diam" di satu tanggal

Beberapa dari pembaca sekalian mungkin
menyadari, bahwa tanggal terjadinya ekuinoks
yang telah tertulis di atas tidak menyebutkan
satu tanggal spesifik. Alasannya, karena waktu
ekuinoks memang berubah secara kontinu.
Perubahan ini terjadi sebagai akibat dari
penyesuaian sistem penanggalan dan waktu
manusia, dengan peredaran Bumi mengelilingi
Matahari.

Satu tahun dalam kalender kita memuat tepat 365
(terkadang 366) hari, sementara Bumi mengedari
Matahari tidak dalam jangka waktu tepat 365 atau
366 hari. Satu tahun sideris, yaitu jangka waktu
yang dibutuhkan Bumi dalam mengedari Matahari
tepat sekali edar, kurang lebih setara dengan 365
hari ditambah 6 jam 9 menit 10 detik.

Kemudian, Bumi juga tak hanya bergerak
mengelilingi Matahari. Bumi juga berputar, yang
hasilnya bisa kita lihat dari adanya siang dan
malam, serta satu lagi: berputarnya poros Bumi
sendiri, dinamai presesi (bedakan dengan presisi).
Presesi membuat titik kutub utara Bumi tidak
terus-menerus menghadap ke satu titik yang sama,
tetapi bergeser perlahan dalam periode sekitar
25.800 tahun. Dengan penggambaran lain, bintang
yang kini dikenal sebagai bintang Utara, Polaris,
dalam beberapa ribu tahun ke depan, tak bisa lagi
dijadikan patokan arah utara.

Kombinasi dari kedua gerak ini, gerak edar Bumi
dan gerak presesi, menghasilkan perhitungan
tahun yang lain: tahun tropik, yang merujuk pada
"waktu edar" Matahari untuk "bergerak" kembali
ke satu kedudukan di bola langit. Contoh
sederhananya adalah selang waktu antara dua
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ekuinoks musim semi. Tahun tropik sendiri kurang
lebih setara dengan 365 hari 5 jam 49 menit,
sekitar 20 menit lebih sedikit dari satu tahun
sideris. Tahun tropik inilah yang kemudian menjadi
kunci dalam revisi sistem kalender berikutnya,
yang akan dikupas lebih lanjut di bawah.

Ekuinoks musim semi dulu tidak ditetapkan pada
21 Maret

Kalau begitu, mengapa sekarang ekuinoks musim
semi berada di sekitar 21 Maret? Semua berawal
dari perbedaan tahun kalender dengan tahun
sebenarnya, sebagaimana yang tertulis di subpoin
sebelumnya.

Ketika Julius Caesar menyusun kalendernya lebih
dari dua milenium vyang lalu, ia menetapkan
ekuinoks musim semi pada tanggal 25 Maret, yang
ditandai sebagai hari kelahiran Attis, Dewa
Tetumbuhan Romawi. Caesar pun sudah
menyadari bahwa panjang satu tahun sebenarnya
sedikit lebih dari 365 hari, tepatnya lebih sekitar
enam jam. Hal ini ditindaklanjuti dengan
menambahkan satu hari tiap empat tahun. Kini kita
mengenal tahun dengan tambahan hari ini sebagai
"tahun kabisat".

Sebagai hasil dari adanya tahun kabisat ini, panjang
rata-rata satu tahun dalam kalender milik Julius
Caesar ini adalah 365 hari 6 jam. Jika dibandingkan
dengan panjang satu tahun tropik, akan terlihat
bahwa ada selisih sekitar 11 menit antara
keduanya. Selisih ini kemudian terakumulasi
sedemikian rupa, sehingga pada tahun ketika
Konsili Nicea | digelar, 325 M, ekuinoks musim
semi terjadi sekitar tanggal 21 Maret, alih-alih 25
Maret. Akumulasi ini terus berlanjut sedemikian
rupa, sehingga di abad ke-16, hari Paskah yang
sejatinya didefinisikan sebagai Minggu pertama
pasca bulan purnama pasca ekuinoks, malah
terjadi sebelum tanggal 21 Maret itu sendiri.

Kisruh ini kemudian diakhiri pada Oktober 1582,
ketika Paus Gregorius Xlll pun memperkenalkan
sistem kalender Gregorian, yang memperbaiki
akurasi kalender Julian sebelumnya. Menjaga
perayaan Paskah supaya tetap berlangsung antara
22 Maret dan 21 April, ekuinoks musim semi tetap
ditentukan terjadi di sekitar 21 Maret dan tidak
(cepat) bergeser maju sebagaimana pada kalender
Julian. Sedikit catatan tambahan, berdasarkan

tabel di Wikipedia tentang ekuinoks, ekuinoks
musim semi dalam beberapa tahun ke depan
selalu terjadi pada 20 Maret dalam waktu universal
(UT).

Pada ekuinoks, panjang siang tidak sama dengan
malam

Hal yang satu ini mungkin adalah yang paling
kontradiktif dalam tulisan ini, mengingat di bagian
awal tulisan, dikatakan bahwa ekuinoks bermakna
panjang siang yang sama dengan malam. Namun,
begitulah adanya, dan akan dijelaskan mengapa.

llustrasi Bumi pada waktu ekuinoks, dengan dua
pengamat: Tepat di daerah yang menghadap Matahari
(A), dan di daerah terminator Bumi (B). Gambar diambil
dari kevs.ca dengan sedikit modifikasi.

Faktor pertama adalah Matahari yang berupa
objek membentang. Objek membentang sendiri
dalam astronomi adalah sebutan bagi objek yang
terlihat cukup besar sehingga memiliki luas.
Contohnya Matahari dan Bulan, yang terlihat
sebagai piringan berukuran relatif besar di langit.
Mempertimbangkan faktor ini, dalam perhitungan
astronomis yang berkaitan dengan posisi sebuah
objek membentang, posisi yang dijadikan acuan
adalah pusat. Untuk Matahari, acuannya adalah
pusat piringan Matahari.

Dari definisi ekuinoks di atas, pada ekuinoks, pusat
piringan Matahari berada tepat di atas kepala bagi
pengamat di ekuator, dimisalkan sebagai
pengamat A pada gambar. Maka, secara
geometris, pada jarak seperempat keliling Bumi
dari pengamat A, pusat piringan Matahari akan
berada tepat di horizon (setengah
terbit/terbenam). Pengamat di posisi tersebut
diwakili oleh pengamat B.
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Mengupas Beberapa Fakta Seputar Ekuinoks

Sebagai akibat dari faktor ini, Matahari
memerlukan waktu ekstra untuk terbit secara
menyeluruh, juga untuk terbenam secara
menyeluruh.  Adanya  waktu  ekstra ini
menyebabkan panjang siang, yang ditandai dari
mulai  terbitnya  Matahari  hingga selesai
terbenamnya Matahari, sedikit lebih dari 12 jam
pada hari ekuinoks.

Pembiasan oleh atmosfer Bumi menjadi faktor
kedua. Atmosfer Bumi, dengan sifatnya yang dapat
ditembus cahaya tampak, seringkali "bermain-
main" dengan cahaya yang menembusnya. Yang
paling umum diamati oleh penduduk Bumi adalah
cahaya yang membelok akibat "permainan"
atmosfer Bumi.

Adanya pembiasan ini berakar dari sifat atmosfer
itu sendiri. Seperti campuran jus yang membentuk
lapisan-lapisan ketika didiamkan dalam waktu

= light enters layer of different density

O actual sun

© apparent sun

lama, atmosfer terdiri dari berbagai lapisan yang
makin tipis seiring dengan jaraknya dari muka
Bumi. Ketika cahaya bergerak memasuki atmosfer
Bumi, lintasan cahaya yang sebelumnya begitu
lapang, kini mulai "diganggu" partikel-partikel
penghuni atmosfer atas.

Makin  jauh cahaya memasuki atmosfer,
"pengganggu" makin  banyak bermunculan,
sehingga mau tak mau cahaya melambat. Proses
perlambatan ini membuat arah gerak cahaya
berubah, sebagaimana sebatang sedotan dalam
gelas jus yang terlihat bengkok. Sebagai akibat dari
pembiasan ini, seluruh benda langit yang kita
amati dari Bumi terlihat lebih tinggi daripada
seharusnya. Seperti digambarkan oleh gambar di
atas, Matahari yang secara geometris berada di
bawah horizon (piringan kuning), justru terlihat
berada di atas horizon.

Lﬂoﬂzon

llustrasi proses pembiasan cahaya Matahari oleh atmosfer. Sumber gambar: math.ubc.ca

sunrise / sunset occurs when
sun's upper limb appears
tangent to horizon

~

haorizon
sun's
16" angular
sun’s apparent position radius
(due to atmospheric
refraction)
50° (0.83°)

34

-

sun's actual angle
below horizon at
sunrise / sunset

atmospheric
refraction

sun's actual position

llustrasi posisi Matahari secara lebih detail. Dalam penerapan di piranti lunak, faktor ini perlu
diperhitungkan supaya akurasi perhitungan lebih tinggi. Sumber gambar: Wikipedia
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Mengupas Beberapa Fakta Seputar Ekuinoks

Kedua faktor ini berkonspirasi dalam memperlama
panjang siang di Bumi, sebagaimana digambarkan
dalam ilustrasi posisi Matahari. Meskipun
demikian, sebenarnya perubahan yang dihasilkan
oleh kedua faktor ini tidak besar, berkisar dalam
orde menit, kecuali jika Anda adalah pengamat di
dekat kutub.

Konsekuensi lain dari kedua faktor ini, di sekitar
waktu ekuinoks, ada saat ketika kedua kutub Bumi
tersinari oleh sinar Matahari. Puluhan jam sebelum
ekuinoks musim semi, ketika Matahari mulai terbit
di kutub utara, Matahari baru beranjak menuju
horizon ketika diamati dari kutub selatan. Begitu
pula pada ekuinoks musim gugur ketika Matahari
beranjak terbenam di kutub utara, dan terbit dari
kutub selatan.

Bagi beberapa negara di belahan Bumi utara,
ekuinoks musim semi, sebagaimana namanya,
menjadi penanda awal musim semi. Negara lain,
misalnya negara Asia Timur, menjadikan ekuinoks
sebagai penanda titik tengah musim semi.
Meskipun demikian, perlu diingat bahwa penanda
semacam ini hanyalah bentuk dari kesepakatan
untuk  mempermudah  pembagian  musim.
Nyatanya, alam selalu membuktikan bahwa ia tak
mau diatur-diatur oleh manusia dalam siklus ini.

Waktu mekarnya bebungaan dan dedaunan, yang
menjadi indikator utama musim semi, akan sangat
bervariasi dari tahun-tahun, dan begitu juga

indikator musim yang lain.
yang ditentukan  waktunya
berdasarkan kalender dikenal "musim semi
astronomis", sementara musim semi yang
ditentukan waktunya berdasarkan rata-rata suhu
udara disebut sebagai "musim semi meteorologis".

kasusnya untuk
Musim  semi

Sebagai penutup, ekuinoks, bersama hasil lainnya
dari pergerakan Bumi mengelilingi Matahari, telah
memegang berbagai peranan dalam
perkembangan kebudayaan di berbagai daerah di
Bumi. Beberapa darinya pun masih bertahan dan
dapat dilihat efeknya hingga saat ini. Termasuk
mitos Barat tentang mendirikan telur, yang konon
lebih mudah dilakukan pada tiap waktu ekuinoks.

Bahan bacaan:

* http://en.wikipedia.org/wiki/Equinox
* http://urbanlegends.about.com/od/errata/a/equinox_

eggs.htm

* http://time.com/32042/equinox-first-day-of-spring-
words/

* http://www.timeanddate.com/astronomy/equinox-
not-equal.html

* http://www.math.ubc.ca/~cass/courses/m309-
03a/m309-projects/grant/atmoptics.html

* http://www.latintimes.com/what-does-spring-
equinox-mean-8-fast-facts-about-first-day-spring-
160407

* http://www.metoffice.gov.uk/learning/learn-about-
the-weather/how-weather-works/when-does-spring-
start

Do

m  http://majalah.1000guru.net/ ® Vol. 4 No. 3 * Edisi ke-60 * Maret 2016



Kontak: cucun.alep.14(at)gmail.com

Karbon merupakan unsur bukan logam, di alam
terdapat sebagai intan, grafit, dan arang (zat arang,
unsur dengan nomor atom 6, berlambang C
dengan bobot atom 12,0111). Selain itu, karbon
adalah kertas tipis berlumas zat hitam untuk
membuat tembusan ketikan atau tulisan. Pernah
berjumpa dengan intan, grafit, dan arang? Nah,
kalau belum pernah berjumpa, mari kita kenali
benda-benda tersebut dan kekerabatannya

dengan hidrogen.

Struktur kiri adalah B-grafit (rhombohedral), sedangkan
struktur kanan adalah intan.

Dari kiri ke kanan masing-masing adalah gambar intan,
grafit, dan arang.

Jika kita perhatikan dalam kehidupan sehari-hari,
arang, grafit, dan intan terdiri dari satu jenis atom
saja, vyaitu karbon. Namun, material tersebut
memiliki fungsi dan harga yang relatif sangat
berbeda. Arang biasa digunakan sebagai bahan
bakar rumah tangga dalam skala kecil maupun
bahan bakar pabrik dalam skala besar. Grafit
biasanya digunakan dalam mata pensil untuk
menulis. Intan digunakan sebagai bahan perhiasan
yang harganya sangat mahal dibandingkan grafit
dan arang. Itu sedikit gambaran tentang karbon
sebagai unsur pertama yang akan kita bahas,
selanjutnya kita akan membahas mengenai unsur
hidrogen.

Hidrokarbon: Ketika Karbon
Berkerabat dengan Hidrogen

RubrikiKimial

Cucun Alep Riyanto (Staf Pengajar Kimia Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga)

Hidrogen di alam merupakan gas tidak berwarna,
tidak berbau, tidak ada rasanya, menyesakkan
dengan rumus H,, tetapi tidak bersifat racun.
Dalam tabel periodik unsur, hidrogen merupakan
unsur dengan nomor atom 1, berlambang H, dan
bobot atom 1,0080. Apakah teman-teman pernah
tahu, membaca, atau mengenal tentang tabel
periodik unsur? Kalau belum, ayo kita kenalan dulu
dengan tabel periodik unsur.

Unsur hidrogen merupakan unsur pertama dari
semua unsur dalam tabel periodik unsur dan
sifatnya sangat ringan. Sejumlah besar gas H,
diperlukan dalam industri petrokimia dan kimia.
Penggunaan terbesar H, adalah untuk memproses
bahan bakar fosil dan dalam pembuatan amonia.
Konsumen utama dari H, ada di kilang petrokimia
meliputi hidrodealkilasi, hidrodesulfurisasi, dan
hydrocracking.

Selain itu, hidrogen juga banyak digunakan pada
pembangkit listrik sebagai pendingin generator
karena sejumlah sifatnya yang berhubungan
langsung dengan struktur molekul diatomiknya
yang ringan. Hal ini meliputi densitas dan viskositas
yang rendah serta mempunyai bahan spesifik dan
konduktivitas termal tertinggi di antara semua gas.

Oke, tadi adalah beberapa gambaran umum
masing-masing untuk unsur karbon dan hidrogen.
Lalu, apakah yang akan terjadi jika kedua unsur ini
disatukan? Apakah menghasilkan sesuatu yang
baik ataukah sebaliknya? Mari kita selidiki.

Dalam bidang kimia, senyawa yang terbentuk
sebagai hasil reaksi antara karbon dan hidrogen
dikenal dengan hidrokarbon. Seluruh hidrokarbon
memiliki rantai karbon dan atom-atom hidrogen
yang berikatan dengan rantai tersebut. Contoh
paling sederhana untuk senyawa hidrokarbon
adalah CH, (metana). Dalam proses pengembangan
yang lebih lanjut, hidrokarbon dapat digunakan
sebagai sumber energi yang sangat penting yaitu
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Hidrokarbon: Ketika Karbon Berkerabat dengan Hidrogen
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sebagai sumber bahan bakar. Bahan bakar yang
paling banyak digunakan adalah bahan bakar P
. ilang Gas
minyak (petroleum).
C—Cy
Petroleum mengandung sangat banyak senyawa
hidrokarbon, sebagian besarnya mengandung 60 —
atom karbon pada setiap 1 molekul. Pemurnian GG, e
minyak yang dilakukan adalah melalui proses
d!st|Ia5|, yang.d| dalam proses ini minyak Imentah GG .
dipanaskan hingga senyawa yang ada di dalam
minyak tersebut terpisah menjadi fraksi-fraksi yang
lebih kecil berdasarkan titik didihnya. Proses Diesel
pemisahan fraksi-fraksi tersebut dapat dilihat pada
ambar. . ; i
g Cracker Kilang Bensin
Minyak mentah Bensin
Bahan Bakar jet
Diesel
Coker | Bahan Bakar
Industri
Pemanas Aspal
A4b8 )
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Mengupas Beberapa Fakta Seputar Ekuinoks

Berdasarkan gambar, kita bisa lihat bahwa dari
sumber minyak mentah yang diolah dapat
dihasilkan beberapa fraksi bahan bakar baik untuk
kendaraan maupun industri. Berdasarkan data
tahun 2006 di Amerika Serikat, pertambahan
populasi, urbanisasi, dan industrialisasi
menyebabkan kebutuhan akan minyak menjadi
semakin tinggi dan sulit diprediksi. Pertumbuhan
terbesar adalah pada negara berkembang.
Contohnya Cina yang memiliki 10 juta kendaraan
aktif di jalan raya pada tahun 2008. Kenaikan
jumlah bahan bakar minyak yang digunakan,
secara langsung juga berimbas pada kenaikan
jumlah gas buang dari kendaraan dan pabrik,
seperti CO,, SO,, dan NO,.

Kenaikan jumlah produksi gas CO,, SO,, dan NO,
berimbas pada kenaikan temperatur bumi,
khususnya CO, yang berperan penting pada
perubahan iklim bumi melalui pemanasan global.
Hal ini akan menjadi lebih rumit ketika bahan
bakar semakin banyak digunakan oleh manusia
baik dalam kendaraan maupun pabrik, di mana
tuntutan kerja dan produksi semakin
memprioritaskan untuk menghasilkan produk
keluaran yang lebih banyak dan berkualitas.

Semakin banyak kebutuhan manusia akan energi,
maka semakin banyak bahan bakar yang akan

dibakar. Kita bisa berkata seperti ini karena tinggal
di Indonesia, suatu negara berkembang dengan
populasi manusia yang banyak, kebutuhan yang
banyak pula, serta ketergantungan akan bahan
bakar minyak yang sangat tinggi. Pertanyaannya,
ketika kita (Indonesia) masih mengandalkan
kekerabatan karbon dan hidrogen dalam bahan
bakar minyak sebagai sumber energi utama,
lingkungan di Indonesia, apa kabarnya?

Perlu kita ingat bahwa lingkungan yang masih baik
pada awalnya akan berubah menjadi tidak baik
ketika isi yang ada dalam lingkungan tersebut
memberikan hal yang tidak baik. Begitupun
sebaliknya. Oleh karena itu, kita yang tahu apa
yang baik bagi kita dan lingkungan kita, sudah
sebaiknya kita memilih tindakan yang terbaik bagi
kita dan lingkungan.

Bahan bacaan:

e Greenwood, N.N. and Earnshaw, A. 1997.
Chemistry of The Elements: Second Edition.
Butterworth Heinemann. United Kingdom.

* Middlecamp, S.H., Keller, S.W., Anderson, K.L.,
Cann, M.C., and Ellis, J.P. Chemistry in Context
Applying Chemistry to Society: Seventh Edition.
Mc Graw Hill. New York.

* https://id.wikipedia.org/wiki/Hidrogen

* https://id.wikipedia.org/wiki/Karbon

Do
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RubriklT eknologil

Reaktor Nuklir Berbahan

Bakar Thorium

Indarta Kuncoro Hji (peneliti di Laboratorium Fisika Reaktor Nuklir, Institut Teknologi Bandung)

Kontak: indartaaji(at)gmail.com.

Pada akhir tahun lalu tepatnya pada tanggal 6
Desember 2015 di Washington DC, Indonesia yang
diwakili oleh tiga BUMN, yaitu Pertamina, PLN
(Perusahaan Listrik Negara), dan INUKI (Industri
Nuklir Indonesia) menandatangani perjanjian
kerjasama pengembangan reaktor nuklir berbahan
bakar thorium dengan perusahaan ThorCon yang
berbasis di Amerika Serikat. Target dari kerjasama
ini adalah untuk mendesain Thorium Molten Salt
Reactor (TMSR) yang siap dikomersialkan pada
tahun 2021.

Badan Tenaga  Nuklir  Nasional (BATAN)
mengestimasi bahwa Indonesia memiliki cadangan
thorium sebesar 170.000 ton yang tersebar di
beberapa daerah di Indonesia dengan porsi
terbesar berada di Bangka Belitung sebagai daerah
penghasil timah. Jumlah tersebut jauh lebih
banyak daripada jumlah cadangan uranium
Indonesia yang hanya berkisar 70.000 ton. Ini yang
menjadi salah satu faktor mengapa pemerintah
Indonesia lebih tertarik mengembangkan reaktor
nuklir berbahan bakar thorium.

Selain teknologi sistem keselamatan reaktor itu
sendiri yang menggunakan sistem passive safety,
yakni reaktor nuklir akan berhenti beroperasi
secara otomatis/alamiah jika terjadi kegagalan
operasional, TMSR juga merupakan reaktor nuklir

[ 5.3 billion tonnes of coal

(%28 quads™)

31.1 tillion barrets of od

180 quads) 105 quads)

Dawnnuted by Hydrocarbons

- ]

2.92 tritlion m? of natural gas |

65 milion kg of uranium ore

(25 quads) 29 quads of hydroelectricity

Konsumsi energi di dunia hingga tahun 2007 (Sumber: BP
Statistical Review of World Energy 2008).

generasi IV yang merupakan generasi terbaru saat
ini. Bandingkan dengan tipe reaktor Fukushima
yang merupakan reaktor generasi tua. Beberapa
alasan penting lainnya dari pengembangan TMSR
ini adalah harga produksi listriknya yang masih
lebih murah jika dibandingkan dengan produksi
listrik batu bara (yang notabene saat ini masih
dianggap paling murah), serta lebih ramah
lingkungan.

Thorium dan Penggunaannya

Thorium adalah salah satu zat radioaktif yang
jumlahnya sangat melimpah di alam, sekitar tiga
kali jumlah uranium di alam. Di samping itu
thorium sendiri bisa didapatkan dari limbah hasil
pengolahan timah. Thorium pertama kali dideteksi
oleh ilmuwan asal Swedia, Jons Jacob Berzelius,
pada tahun 1828 dari bebatuan dan tanah.
Thorium alam merupakan isotop tunggal (Th23?)
dikarenakan waktu paruhnya yang sangat lama,
berkisar tiga kali dari usia bumi.

conventional fuel
) .
~i.° e

i
"y K

neutron fission

fission
product

Breeding cycle reaktor nuklir berbahan bakar thorium
(forbes.com).
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Reaktor Nuklir Berbahan Bakar Thorium

Pada tahun 2014, IAEA (International Atomic
Energy Agency) dan NEA (Nuclear Energy Agency)
mempublikasi bahwa jumlah cadangan thorium di
alam sebesar 6,2 juta ton di seluruh dunia, belum
termasuk jumlah thorium di Indonesia. Jumlah
terbesar berada di India dengan jumlah sekitar
7,3% dari total thorium di dunia. Sebagai material
fertil bernomor massa genap, penggunaan thorium
sebagai bahan bakar reaktor nuklir harus disertai
material fisil seperti U233 atau Pu?3 yang diperoleh
dari limbah reaktor nuklir konvensional saat ini.

Dengan  demikian, reaktor  nuklir  yang
menggunakan thorium dapat dikatakan sebagai
“breeder reactor” atau reaktor pembiak. Sebabnya,
Th232 yang berada di dalam reaktor nuklir ini akan
diubah menjadi U233 oleh neutron yang diproduksi
dari bahan bakar fisil sebelumnya (campuran awal
dari bahan bakar thorium di awal pengoperasian
reaktor), sehingga U233 vyang diperoleh dari
perubahan thorium tersebut dapat digunakan
kembali untuk menghasilkan energi.

Sejarah Reaktor Nuklir Thorium

Teknologi reaktor nuklir berbahan bakar thorium
pertama kali digagas oleh Eugene Wigner sejak
tahun 1944 dengan menggunakan thorium sebagai
bahan bakar fertil dan U?33 sebagai bahan bakar
fisil. Untuk mengefektifkan penggunaan kedua
bahan bakar tersebut, Wigner menggunakan
reaktor berbahan bakar cair. Penelitian ini
dilanjutkan oleh Alvin Weinberg selaku direktur
dari Oak Ridge National Laboratory (ORNL) sejak
tahun 1950. Penelitian ini juga merupakan cikal
bakal dari perkembangan teknologi reaktor tipe
MSR (Molten Salt Reactor) yang saat ini tengah
dikembangkan di berbagai negara.

Energi yang dihasilkan dari 6 kg thorium dalam
reaktor berbahan bakan cair mampu memproduksi
listrik sebesar 66 GWh listrik dan setara dengan
25.000 metrik ton batubara bitumin. Reaktor tipe
MSR ini memang masih terus dikembangkan dan
belum dikomersialisasikan, namun prototype dari
reaktor ini pernah dibangun pada tahun 1965
untuk tujuan eksperimen.

Selain MSR, reaktor generasi IV lain yang sedang
dikembangkan untuk penggunaan thorium sebagai
bahan bakar adalah reaktor bertipe HTGR (High
Temperature Gas Reactor). HTGR dikembangkan

sejak tahun 1950-an dan berhasil prototype
pertamanya berhasil beroperasi pada tahun 1963
hingga 1976 di UK untuk tujuan eksperimen yang
dikenal dengan nama reaktor DRAGON. Saat ini,
Tiongkok adalah salah satu negara vyang
mengembangkan teknologi HTGR dan telah
memiliki prototype reaktor tersebut dalam skala
demonstrasi untuk tujuan komersial yang dikenal
dengan nama HT10 yang beroperasi sejak tahun
2003. Meski masih menggunakan uranium, para
ilmuwan Tiongkok sudah mulai melakukan studi
dan penelitian terhadap penggunaan thorium pada
reaktor HT10.

Sebenarnya penggunaan thorium pada reaktor
bertipe HTGR ini telah lama dilakukan dalam skala
eksperimen. Beberapa reaktor di antaranya adalah
AVR di Jerman yang beroperasi pada tahun 1967-
1988, DRAGON di UK pada tahun 1966-1973, dan
Peach Bottom di USA pada tahun 1966-1972.
Eksperimen pada reaktor tersebut menggunakan
bahan bakar campuran antara thorium dan UZ3>,
Namun, program tersebut tidak terlalu berhasil
karena biaya operasional yang dibutuhkan masih
sangat tinggi dan tidak ekonomis.

Penelitian penggunaan thorium tidak hanya
dilakukan pada reaktor generasi IV, reaktor nuklir
generasi lll+ yang merupakan pengembangan dari
reaktor konvensional bertipe LWR (Light Water
Reactor) yang ada saat ini juga mengambil peran
dalam penelitian ini. Beberapa reaktor di
antaranya adalah BWR, PWR dan CANDU.

Pada tahun 1979 hingga 1988 Brazil dan Jerman
melakukan kerjasama penggunaan thorium pada
reaktor PWR yang dimiliki oleh Brazil, yaitu ANGRA
1. Penggunaan thorium pada ANGRA 1 berhasil
didemonstrasikan pada tahun 1986 hingga tahun
1988 saat program kerjasama ini berhenti. Tipe
bahan bakar yang digunakan pada ANGRA 1 ini
adalah metal oksida berupa (Th-U)O,. Selain
ANGRA 1, reaktor nuklir bertipe LWR lainnya yang
pernah  menggunakan thorium antara lain;
Shippingport (PWR) di USA, Indian Point 1 (PWR) di
USA, BORAX-IV (BWR) di USA, dan Lingen (BWR) di
Jerman dengan rata-rata waktu ujicoba sekitar
lima tahun per reaktor.

Di sisi lain, hal yang paling menarik adalah
perkembangan penelitian penggunaan thorium
pada reaktor bertipe CANDU. Penelitian ini
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Reaktor Nuklir Berbahan Bakar Thorium
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Siklus bahan bakar CANDU (candu.com).

menjadikan CANDU berevolusi menjadi dua jenis
reaktor nuklir yang baru, yaitu AHWR (Advance
Heavy Woater Reactor) yang dikembangkan oleh
India dan AFCR (Advance Fuel CANDU Reactor)
yang dikembangan oleh Tiongkok. AHWR
merupakan pengembangan dari reaktor PHWR
yang sudah lama beroperasi di India, sedangkan
AFCR merupakan pengembangan dari Qinshan-
CANDU yang telah lama beroperasi di Tiongkok.

Saat ini India dan Tiongkok tengah bersaing ketat
untuk menjadi pemimpin dalam persaingan
teknologi reaktor nuklir berbahan bakar thorium.
Namun, mereka tidak sendirian karena nama MSR
telah muncul kembali ke permukaan setelah redup
di tahun 2000-an. Dengan ditandatanganinya

perjanjian kerjasama antara tiga BUMN Indonesia
dan perusahaan ThorCon, maka Badan Pengawas
Tenaga Nuklir (BAPETEN) selalu satu-satunya
lembaga pengawas teknologi nuklir di Indonesia
juga tengah melakukan banyak kajian terkait
teknologi MSR dengan melibatkan ITB sebagai
institusi pendidikan yang sangat progresif dalam
penelitian teknologi MSR ini.

Bahan bacaan:

* http://neutronbytes.com/2015/12/06/indonesia-and-
thorcon-to-develop-thorium-msr/

* http://www.world-nuclear.org/information-
library/current-and-future-generation/thorium.aspx

Do
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Kontak: gnurdaksina(at)gmail(dot)com

harfiah istilah sanitasi berarti alat
atau pembuangan tinja serta air

Secara
pengumpul
buangan masyarakat secara higienis sehingga tidak

membahayakan kesehatan seseorang maupun
masyarakat secara keseluruhan (Depledge, 1997).
Namun, pengertian tersebut tidaklah populer di
kalangan masyarakat. Ketika mendengar kata
sanitasi, yang akrab di telinga masyarakat adalah
bahwa sanitasi mencakup semua tentang
kesehatan lingkungan, baik itu kebersihan
lingkungan maupun kebersihan diri, merujuk pada
tujuan sanitasi untuk memperbaiki kondisi
kesehatan, meningkatkan martabat, dan kualitas
hidup, serta perindungan lingkungan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah
Indonesia beberapa tahun silam dengan berani
mencanangkan Indonesia Sehat 2015, suatu target
yang dapat dikatakan sulit, tetapi bukan hal yang
tidak mungkin pada saat itu. Program-program
yang berbasis sanitasi mulai digencarkan, terutama
masyarakat pedesaan yang kerap menjadi sasaran,
dimulai dengan pembangunan infrastruktur
penunjang seperti MCK, dengan harapan
pembangunan tersebut meningkatkan ODF (Open
Defication Free) atau bebas dari buang air besar
sembarangan. Hanya saja program tersebut harus
menemui jalan terjal setelah MCK berakhir dengan
“Monumen Cipta Karya” karena nyaris tidak
tersentuh oleh masyarakat.

Selain itu, pemerintah pada saat itu harus realistis
ketika pada tanggal 30 Oktober 2013 World Bank
Water Sanitation Program melakukan konferensi
di Jakarta bertema "Menuju Pelayanan Prima Air
Minum dan Penyehatan Lingkungan Berbasis
Masyarakat Melalui Penguatan Institusi Daerah
dan Pelibatan Swasta Lokal". Dalam konferensi ini
diungkapkan bahawa Indonesia menempati urutan
ke-2 negara dengan sanitasi terburuk, 63%
penduduk masih belum memiliki toilet, BAB (Buang
Air Besar) di sungai ataupun di tempat
sembarangan lainnya.

Pendidikan Sanitasi Sejak Dini

Gesit Nurdaksina (Mahasiswa Prodi Rekayasa Infrastruktur Lingkungan, Institut Teknologi Bandung, Indonesia)

RubriklKesehatan

Lebih ironis lagi, pada tahun 2014, cakupan
pelayanan air minum layak konsumsi Indonesia
masih berkisar di angka 70,05%. Artinya, masih
menyisakan 29,95% untuk menuju angka 100%.
Kenyataan-kenyataan yang mengubur mimpi
pemerintah mewujudkan Indonesia sehat 2015.
Tahun 2016 ini, setelah waktu menunjukan satu
tahun lebih tua dari tahun yang dicanangkan
pemerintah, Indonesia tidak juga beranjak dari
posisi “sakitnya”. Tidak patah arang, pemerintah

kemudian menggeser target tersebut dan
meletakannya di tahun 2019. Lantas
pertanyaannya sekarang, realistiskah target

tersebut? Teknologi apa yang mampu membawa
Indonesia meroket menuju Indonesia Sehat 2019?

Pada tulisan ini akan dibahas dari sudut pandang
cakupan sanitasi. Mengapa demikian? Sanitasi
merupakan fondasi penting untuk seseorang
dikatakan sehat, sehat badannya akan sehat pula
jiwanya. Penulis tergelitik ketika mendengarkan
salah satu cerita dosen kesehatan lingkungan di
kelas, betapa jengkelnya karena kondisi sanitasi
Indonesia yang tak kunjung merangkap ke posisi
yang seharusnya dibilang layak. Tidak perlu
berpikir terlalu jauh, katakanlah mengenai
sampah, sudah berapa banyak ahli vyang
melemparkan suatu sistem dengan harapan
mampu mengubah suatu pola pengolahan sampah
terbaik diterapkan di Indonesia, bagaimana
hasilnya? Tidaklah menggembirakan, sampah
masih tetap menjadi momok yang akan menjadi
bom waktu, siap meledak kapanpun dan menimpa
siapapun.

Apabila kita berpikir sistematis dari hal kecil
mengenai sampah, pertama sampah dimulai dari
sumber tanpa ada perhatian khusus. Sampah
dibuang di suatu tempat pengumpulan yang
seadanya dan ala kadarnya, berserakan tertumpuk
begitu saja. Air yang kerap dihasilkan oleh sampah
meresap ke dalam tanah, bersentuhan dengan air
tanah. Air tanah digunakan sebagai sumber
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Pendidikan Sanitasi Sejak Dini

kehidupan sehari-hari untuk mandi, mencuci,
memasak, dll. Lalu, bersihkah air yang digunakan
tersebut? Tentu jawabannya tidak. Alur yang
terjadi di atas bukanlah bualan semata, sering
terjadi tetapi luput dari kesadaran kita. Tidak
hanya sampah, masih banyak hal yang berlabel
“sanitasi” yang selalu dipandang sebelah mata oleh
masyarakat. Padahal, dampaknya sudah sangat
jelas bersinggungan langsung. Apa solusinya?

Pendidikan sanitasi pada anak usia dini

Perubahan pola perilaku, hukumnya wajib dan
tidak bisa ditawar-tawar lagi. Yang menjadi
menarik di sini dan mungkin luput dari kacamata
pemerintah adalah salah satu cara yang layak diuji
seharusnya berupa edukasi sejak dini. Apabila
tidak dapat mengubah perilaku orang-orang
dewasa mengenai bagaimana membuang sampah,
bagaimana seharusnya hidup sehat dan bersih,
ajarkanlah anak-anak usia dini agar di saat mereka
dewasa mereka tidak menjadi generasi yang
mewariskan masalah sanitasi ke anak-cucu. Dan
harus diingat, anak-anak usia emas yang mudah
diprovokasi.

Berikut beberapa hal yang dapat dilakukan sebagai
edukasi sanitasi sejak dini:

1. Bimbing setelah jajan buang sampah pada
tempatnya

Ajarkan anak mulai dari hal yang kecil. Biasakan

Sumber gambar:
http://bintangfelinia.blogspot.co.id/2013/07/ayo-anak-
indonesia-peduli-sanitasi-dan.html

ketika selesai jajan, bimbing anak untuk
membuang kemasannya ke tempat sampah.
Bimbinglah, bukan suruhlah mereka untuk

membuang. Memberikan contoh akan lebih baik
daripada memberikan perintah. Pada usia anak-
anak bahkan remaja cenderung berperilaku
mencontoh apa yang dilakukan orang dewasa di
sekitarnya. Hal kecil ini apabila diterapkan sejak
kecil akan menjadi kebiasaan si anak yang
kemudian terbawa hingga dewasa.

2. Mencuci tangan sebelum dan setelah makan

w

.'. ‘
L

A

Sumber gambar:
http://www.solusisehatku.com/mengajarkan-cara-
mencuci-tangan-yang-benar-untuk-kesehatan-anak

Mencuci tangan merupakan suatu kebiasaan yang
memang sudah lumrah dilakukan ketika akan
ataupun setelah makan. Namun, tahukah Anda
ternyata mencuci tangan merupakan suatu
kebiasaan yang sering diabaikan sebagian orang.
Termasuk anak-anak, tidak jarang setelah bermain
lupa untuk mencuci tangan hingga bersih.
Mengapa mencuci tangan itu  penting?
Sederhananya, tangan yang kotor mengandung
kotoran dan bakteri, sehingga ketika tangan
digunakan untuk makan bakteri yang berasal dari
tangan ikut masuk ke dalam tubuh.

Langkah-langkah mengajarkan mencuci tangan

yang benar di antaranya:

v' Berikan penjelasan pada anak tentang
pentingnya menjaga kesehatan dengan cara
membiasakan cuci tangan sebelum makan atau
setelah beraktivitas.

v" Ajarkan cara mencuci tangan yang benar pada
anak dimulai dengan membasahi tangan anak
sampai pergelangan menggunakan air keran
yang mengalir. Penggunaan air mengalir lebih
dianjurkan untuk meminimalisir bakteri.
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v' langkah  selanjutnya, gunakan  sabun.
Disarankan untuk menggunakan sabun cair
daripada sabun batangan. Sabun bisa
membunuh kuman dan bakteri pada tangan
dengan cepat.

v' Selanjutnya ajarkan untuk menggosok serta
membersihkan telapak tangan, sela-sela jari
dan bagian kuku dengan menggunakan sabun.

v' Apabila semua permukaan tangan, sela-sela
jari dan kuku sudah dibersihkan secara
menyeluruh  menggunakan sabun maka
langkah selanjutnya basuh tangan
menggunakan air sampai bersih.

v' Ketika menutup keran sebaiknya
menggunakan tisu atau pembungkus lainnya.
Hal ini untuk mencegah kuman menempel
kembali pada tangan yang sudah bersih.

v' Keringkan tangan anak menggunakan kain
bersih atau tisu.

3. Ajarkan budaya “Sungai bukan WC umum”

Sumber gambar : http://stbm-
indonesia.org/dkconten.php?id=6603

Mengajarkan si kecil tentang bahaya buang air
besar sembarangan (BABS) tentu sangat penting.

Fenomena buang air besar sembarangan ini masih
terjadi di beberapa daerah baik yang berbasis
pedesaan maupun perkotaan sekalipun. “Sungai
Bukan WC umum” adalah salah satu edukasi
kepada si kecil jika ingin buang air tentu baiknya di
WC.

Beberapa hal di atas merupakan sedikit contoh
kecil pola perilaku sehat sanitasi yang dapat
ditularkan kepada anak-anak. Harapannya, anak-
anak dapat menjadi agent of change dalam
menerapkan hidup sehat dan bersih di kehidupan
sehari-hari  sehingga mampu memunculkan
harapan kembali bahwa Indonesia (bisa) Sehat
20109.

Perlu diperhatikan bahwa edukasi sanitasi kepada
si kecil bukan berarti membebankan pola hidup
bersih hanya untuk anak-anak. Tentu sebagai
orang dewasa yang kodratnya sudah bisa menilai
mana baik dan buruk tidak boleh kalah dan wajib
malu. Anak kecil saja bisa, mengapa kita tidak?

Hal yang tidak kalah pentingnya dari keberhasilan
edukasi sanitasi sejak dini ini, tidak lain peran
pemerintah itu sendiri yang harus memberikan
ruang untuk konsep ini. Lebih bagus apabila
pendidikan sanitasi dapat dijadikan kurikulum di
sekolah-sekolah.

Bahan bacaan:

* http://www.solusisehatku.com

* http://properti.kompas.com/read/2013/10/31/12090
48/Indonesia.Negara.dengan.Sanitasi.Terburuk.Kedua.
di.Dunia

* http://bintangfelinia.blogspot.co.id/2013/07/ayo-
anak-indonesia-peduli-sanitasi-dan.html

* http://www.solusisehatku.com/mengajarkan-cara-
mencuci-tangan-yang-benar-untuk-kesehatan-anak

* http://stbm-indonesia.org/dkconten.php?id=6603

Do
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di Jepang

Kontak: moernier(at)gmail(dot)com

Lomba mengepel lantai? Ada-ada saja! Seperti itu
komentar penulis ketika membaca berita selintas
di Koran Higashiaichi beberapa waktu lalu. Tapi
baru-baru ini, saya melihat acaranya di TV.
Ternyata lombanya tidak main-main, dan sangat
menarik.

Adalah  Kota Toyohashi di  Aichi vyang
memperkenalkan lomba ini pada bulan Februari
2016. Salah satu SD di kota ini, SLB Kusunoki
(Kusunoki Tokubetsu Shien Gakkou), dibangun
dengan lantai kayu khusus sehingga sangat
nyaman untuk dipakai untuk anak-anak. Lorong-
lorong di sekolah memisahkan ruang-ruang kelas
yang berhadapan cukup lebar dan panjang. Hal ini

yang membedakannya dengan sekolah lain
sehingga  untuk  menyelenggarakan  lomba
mengepel di lorong tersebut sangat

memungkinkan.

Lorong di sekolah ini ada yang panjangnya 60
meter, dengan lorong terlebar berukuran 3.7 m.
Kusunoki Tokubetsu Shien Gakkou adalah sekolah
yang menyatukan antara SD, SMP, dan SMA untuk
anak-anak berkebutuhan khusus. Model sekolah
seperti ini lazim kita temui di Jepang. Jadi, agak
berbeda dengan di Indonesia yang biasanya
memisahkan sekolah berdasarkan jenjang atau
level.

Upaya untuk memajukan sekolah untuk anak-anak
berkebutuhan khusus di Toyohashi tampaknya
menjadi perhatian khusus walikotanya, Koichi
Sahara, sehingga pembuatan lorong sekolah yang
diganti dengan bahan kayu. Diadakannya lomba ini
juga memberikan makna dukungan yang besar dari
pemerintah terhadap pendidikan inklusi. Dengan
mengadakan lomba ini, ada beberapa pelajaran
dan misi yang ingin disampaikan kepada khalayak,
terutama upaya untuk selalu menjaga kebersihan.

Kalau kita cermati, hampir semua lorong sekolah di
Jepang, sangat bersih dan licin karena anak-anak

RubrikiSosiallBudayal

Lomba Mengepel Lantai

Murni Ramli (dosen di Jurusan Pendidikan Biologi di Universitas Sebelas Maret, Surakarta, serta alumnus Graduate School of
Education and Human Development, Nagoya University)

rutin mengepelnya. Kegiatan bersih-bersih lorong
ini selain untuk melatih hati/jiwa dan empati anak
pada kebersihan, juga untuk melatih fisik agar
kuat, dan secara khusus memperkenalkan
masyarakat kota khususnya dan juga penduduk
Jepang umumnya dengan anak-anak berkebutuhan
khusus.

Sepertinya mudah mengepel di atas tipe lantai
tersebut. Namun, kalau tidak biasa, bisa-bisa
badan kita terjungkal atau kita terpeleset. Kain pel
yang digunakan itu dibuat khusus dari bahan
handuk berlapis, berukuran panjang kira-kira 40
cm, dan lebar 30 cm. Kain itu cukup untuk
menaruh dua telapak tangan pada jarak yang
berdekatan. Kain pel tersebut berwarna-warni dan
merupakan buatan tangan anak-anak cacat yang
bersekolah di sekolah ini.

Posisi tubuh ketika mengepel adalah dengan
menungging. Bagi orang dewasa yang berbadan
agak besar bisa susah payah juga untuk berlari
dengan posisi  tubuh  menungging sambil
mendorong kain pel dengan kedua tangan. Tapi
bagi anak-anak ini sangat mudah.

Peserta pada hari itu dari berbagai macam
kelompok, bahkan beberapa berasal dari
perusahaan yang datang dari seluruh Jepang. Yang
menjadi jagoan di kelompok dewasa tentu saja
orang-orang dari Tim Penanganan Bencana, karena
mereka dianggap kuat-kuat. Kalau dari kelompok
anak-anak, hampir semua anak bisa melakukan ini,
jadi yang akan berhasil adalah yang kuat larinya
dan stamina baik.

Perlombaan dibedakan antara kelompok anak
(kelas 1 sampai dengan 3 SD), dan umum (usia
SMP ke atas), dan hanya anak laki-laki yang boleh
ikut. Selain itu, jenis lomba terdiri dari tunggal,
berpasangan (untuk kelompok SD), dan estafet 4
orang. Yang berpasangan menempuh jarak 25
meter, dan kain pel yang dipakai agak
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Lomba Mengepel Lantai di Jepang

panjang. Untuk estafet beregu, panjang lintasan
yang ditempuh adalah 180 meter.

Menariknya, yang menjadi pemenang di kelompok
umum pada perlombaan tersebut ternyata bukan
Tim Penanganan Bencana Aichi, melainkan
kelompok guru muda sebuah SMP. Dalam siaran
TV terkait perlombaan tersebut digambarkan
bagaimana persiapan yang dilakukan oleh semua
tim, termasuk ada beberapa tim dari kelompok
umum yang berlatih di kuil mengikuti kebiasaan
para penjaga kuil yang dikenal rajin mengepel
lantai.

Bagaimana dengan budaya bersih-bersih di sekolah
kita, apakah ada yang bisa dibuat kompetisi, selain
lomba kebersihan kelas? Kegiatan ini menarik,
karena selain bersih, tubuh anak-anak juga
menjadi sehat. Salah satu prinsip pendidikan anak
usia dini adalah menekankan pada aktivitas telapak
kaki dan telapak tangan, yang bisa diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk
mengepel lantai. Telapak kaki dan telapak tangan
adalah  pusat-pusat saraf yang dipercayai
neurosaintis sebagai pusat kecerdasan.

Hal lain yang juga dapat ditanamkan dalam
kegiatan semacam ini adalah jiwa kompetisi yang
merupakan jiwanya anak-anak. Bagi orang dewasa,
jiwa berkompetisi mereka terkadang sudah
melemah. Namun, supaya ada semangat hidup,
ada baiknya sekali-sekali kita mengikuti taupun
membuat kegiatan seperti lomba mengepel lantai
ini.

Selamat mencoba!

Catatan:

Artikel ini pernah dimuat dalam blog milik penulis
di http://murniramli.wordpress.com dan kembali
dimuat di majalah 1000guru dengan sedikit
penyesuaian.

Do
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Hanafi (Guru MAN 2 Kota Serang, Banten)

Kecerdasan adalah perihal cerdas, kesempurnaan
akal budi manusia. Kata kecerdasan ini diambil dari
akar kata cerdas. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia  (KBBI), cerdas berarti sempurna
perkembangan akal budi seseorang manusia untuk
berpikir, mengerti, tajam pikiran dan sempurna
pertumbuhan tubuhnya. Sedangkan definisi
kecerdasan menurut Howard Gardner adalah (1)
kemampuan untuk memecahkan suatu masalah,
(2) kemampuan untuk menciptakan masalah baru
untuk dipecahkan, dan (3) kemampuan untuk
menciptakan sesuatu atau menawarkan suatu
pelayanan yang berharga dalam suatu kebudayaan
masyarakat.

Kecerdasan atau intelegensi dapat dipandang
sebagai kemampuan memahami dunia, berpikir
rasional, dan menggunakan sumber-sumber secara
efektif pada saat dihadapkan dengan tantangan.
Ada juga yang berpendapat bahwa pengertian
kecerdasan adalah kemampuan general manusia
untuk  melakukan  tindakan-tindakan  yang
mempunyai tujuan dan berpikir dengan cara
rasional. Selain itu, kecerdasan dapat juga diartikan
sebagai kemampuan pribadi untuk memahami,

melakukan inovasi, dan memberikan solusi
terhadap masalah dalam berbagai situasi.
Dalam mengartikan kecerdasan, para ahli

mempunyai pengertian yang beragam. Gregory
mengartikan kecerdasan adalah kemampuan atau
keterampilan untuk memecahkan masalah atau
menciptakan produk yang bernilai dalam satu atau
lebih  bangunan budaya tertentu. Chaplin
memaknai  kecerdasan sebagai kemampuan
menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap
situasi baru secara tepat dan efektif. Woolfolk
berpendapat kecerdasan adalah kemampuan
untuk belajar, keseluruhan pengetahuan vyang
diperoleh, dan kemampuan untuk beradaptasi

Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan
Jenis Kecerdasan Siswa

RubrikiPendidikani

Menurut seorang pakar pendidikan bernama
Howard Gardner, ada beberapa jenis kecerdasan.
Di antaranya adalah linguistik, logika matematika,
kinestetik/fisik, visual spasial, musik, intrapersonal,
interpersonal, naturalis, eksistensial, dan spiritual.

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk
menggunakan kata-kata secara efektif, baik secara
lisan maupun tulisan. Kecerdasan ini mencakup
kepekaan terhadap arti kata, suara, ritme, dan
intonasi dari kata yang diucapkan. Termasuk
kemampuan untuk mengerti kekuatan kata dalam
mengubah kondisi pikiran dan menyampaikan

informasi.
Kecerdasan logika matematika adalah
kemampuan seseorang dalam memecahkan

masalah. la mampu memikirkan dan menyusun
solusi (jalan keluar) dengan urutan yang logis
(masuk akal). la suka angka, urutan, logika, dan
keteraturan. la mengerti pola hubungan, ia mampu
melakukan proses berpikir deduktif dan induktif.
Proses berpikir deduktif artinya cara berpikir dari
hal-hal yang besar kepada hal-hal yang kecil.
Proses berpikir induktif artinya cara berpikir dari
hal-hal yang kecil kepada hal-hal yang besar.

Kecerdasan visual spasial adalah kemampuan
untuk melihat dan mengamati dunia visual dan
spasial secara akurat (cermat). Visual artinya
gambar. Spasial yaitu hal-hal yang berkenaan
dengan ruang atau tempat. Kecerdasan ini
melibatkan kesadaran akan warna, garis, bentuk,
ruang, ukuran, dan juga hubungan di antara
elemen-elemen tersebut. Kecerdasan ini juga
melibatkan kemampuan untuk melihat objek dari
berbagai sudut pandang.

Kecerdasan kinestetik/fisik adalah kemampuan
dalam menggunakan tubuh kita secara terampil
untuk mengungkapkan ide, pemikiran, dan
perasaan. Kecerdasan ini juga meliputi

dengan situasi baru atau lingkungan pada
umumnya.
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Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan Jenis Kecerdasan Siswa

kemampuan fisik dalam bidang koordinasi,
keseimbangan, daya tahan, kekuatan, kelenturan,
dan kecepatan.

Kecerdasan musik adalah kemampuan untuk
menikmati, mengamati, membedakan, mengarang,
membentuk, dan mengekspresikan bentuk-bentuk
musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap
ritme, melodi, dan timbre dari musik yang
didengar.

Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan
yang berhubungan dengan kesadaran dan
pengetahuan tentang diri sendiri. Dapat
memahami kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
Mampu memotivasi dirinya sendiri dan melakukan
disiplin diri. Orang yang memiliki kecerdasan ini
sangat menghargai nilai (aturan—aturan), etika
(sopan santun), dan moral.

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan
untuk mengamati dan mengerti maksud, motivasi,
dan perasaan orang lain. Peka pada ekspresi
wajah, suara, dan gerakan tubuh orang lain dan ia
mampu memberikan respon secara efektif dalam
berkomunikasi. Kecerdasan ini juga mampu untuk
masuk ke dalam diri orang lain, mengerti dunia
orang lain, mengerti pandangan, sikap orang lain,
dan umumnya dapat memimpin kelompok.

Kecerdasan naturalis adalah kemampuan untuk
mengenali, membedakan, mengungkapkan, dan
membuat kategori terhadap apa yang dijumpai di
alam  maupun lingkungan. Intinya adalah
kemampuan manusia untuk mengenali tanaman,
hewan, dan bagian lain dari alam semesta.

Kecerdasan eksistensial adalah kemampuan untuk
menempatkan diri dalam jagat raya yang luas, jauh
tak terhingga, dan menghubungkannya dengan
kehidupan selanjutnya (kematian). Kecerdasan ini
melibatkan kemampuan manusia dalam menjawab
berbagai macam persoalan terdalam tentang
eksistensi atau keberadaan manusia. Para abhli
filsafat sering dianggap pemilik kecerdasan jenis
ini.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang
menyangkut kemampuan manusia mengenal
Tuhannya, meyakini keberadaan dan keesaan
Tuhan, serta melakukan segala apa yang

diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang-
Nya. Dalam menjalani kehidupan ia tidak akan
putus harapan, karena ada Tuhan tempat
bergantung segala sesuatu, dalam keadaan
bahagia, ada Tuhan tempat dia melantunkan puja
dan puji syukur. Kecerdasan ini akan membentuk
jiwa dan pribadi yang berakhlak mulia dan
bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masayarakat,
dan negaranya.

MusicIRhy(hy'h

N
X2

Macam-macam kecerdasan menurut Gardner.

Terkait dengan setiap jenis kecerdasan itu, ada ciri-
ciri yang khas melekat pada masing-masingnya.
Mari kita lihat satu per satu.

1. Kecerdasan linguistik:

v" Suka membaca buku

v' Menyukai pantun, permainan kata,
serangkaian kata yang sukar diucapkan

v" Menulis dengan baik, isi tulisan bagus

v" Suka bercerita panjang lebar  atau

menyampaikan lelucon dan kisah-kisah
v/ Dapat mengingat nama, tempat, tanggal, atau
hal-hal sepele
Suka mendengarkan pernyataan-pernyataan
lisan (cerita, ulasan radio, dsb)
Suka game permainan kata
Mengeja kata dengan tepat
Memiliki kosakata sejak kecil
Berkomunikasi dengan orang lain dengan cara
yang sangat verbal

<
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Kecerdasan logika matematika:

Suka permainan catur, main dam, atau game
strategilain

Suka mengerjakan teka-teki logika atau soal-
soal yang sulit

Suka membuat kategori, hierarki, atau pola
logis lain

Senang  melakukan  ekperimen  selama
pelajaran ilmu pasti atau pada waktu luang
Banyak bertanya tentang cara kerja suatu hal
Suka bekerja atau bermain dengan angka

Suka pelajaran matematika, atau pekerjaan
yang melibatkan angka

Menunjukkan minat pada mata pelajaran yang
berhubungan dengan sains

Kecerdasan visual-spasial:

Suka melamun

Suka kegiatan seni

Pandai menggambar

Senang melihat film, slide, atau presentasi
visual lain

Suka mengerjakan
kegiatan visual sejenis
Dapat melaporkan bayangan visual dengan
jelas

Lebih mudah membaca peta, diagram, dan
grafik dari pada teks

Dapat membangun konstruksi tiga dimensi
yang menarik

Lebih mudah belajar dengan gambar dari pada
teks

Membuat coret-coret di buku kerja, kertas,
atau bahan-bahan lain

puzzle, labirin, atau

Kecerdasan kinestetik/fisik:

Selalu bergerak, tidak bisa diam, mengetuk-
ngetuk, atau gelisah ketika duduk lama di
suatu tempat

Menonjol di salah satu atau lebih cabang
olahraga

Mampu mengekspresikan diri secara dramatis
Suka berlari, melompat, gulat, atau kegiatan
semacam

Menunjukkan  kemahiran dalam  bidang
keterampilan (misalnya pertukangan,
menjahit, bengkel) atau memiliki koordinasi
motorik halus yang baik dalam hal-hal lain

AN N N N N NN
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Pandai meniru gerak isyarat atau tingkah laku
orang lain

Suka membongkar pasang barang

Menyentuh (dengan tangan) barang-barang
yang baru ditemuinya

Menampakkan berbagai macam sensasi fisik
ketika berpikir atau bekerja

Suka bekerja dengan tanah liat, atau
pengalaman yang melibatkan sentuhan tangan
lain

Kecerdasan musik:

Bersenandung tanpa sadar

Mengetuk-ngetuk meja berirama saat sedang
bekerja

Bersemangat ketika musik dimainkan
Menyanyikan lagu yang tidak diajarkan di kelas
Dapat menunjukkan nada yang sumbang

Dapat mengingat melodi lagu

Memiliki suara yang merdu

Memainkan alat musik atau bernyanyi
bersama paduan suara atau kelompok lain
Memiliki cara berbicara dan/atau bergerak
yang berirama

Peka pada bunyi-bunyian di sekitar

Kecerdasan intrapersonal:

Memiliki perencanaan diri yang baik
Lebih memilih bekerja sendiri
bekerjasama dengan orang lain
Tidak mengalami masalah jika ditinggalkan
bermain atau belajar sendirian

dari pada

Dapat mengekspresikan perasaan secara
akurat

Menunjukkan sikap mandiri atau kemauan
yang keras

Memahami dengan baik kekurangan dan
kelebihan diri

Memiliki gaya hidup dan gaya belajar dengan
irama tersendiri

Memiliki minat dan hobi yang jarang bicarakan
Mampu  belajar dari  kegagalan dan
keberhasilan yang pernah dialami

Memiliki rasa penghargaan terhadap diri
sendiri yang baik

Kecerdasan interpersonal:

Mudah bergaul
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Menjadi anggota klub, panitia, atau kelompok
informal di antara teman sebaya

Mempunyai dua atau lebih teman dekat
Memiliki empati yang baik atau perhatian
kepada orang lain (sesama)

Banyak disukai teman

Suka bersosialisasi dengan teman sebaya
Senang menjadi pemimpin

Memberi saran kepada teman vyang
mempunyai masalah
Senang mengajari anak-anak lain secara

informal
Suka bermain dengan teman sebaya

Kecerdasan naturalis:

Senang menyiram dan merawat tanaman di
ruang kelas atau rumah

Membawa binatang kecil/serangga, bunga
atau benda alam lain ke sekolah untuk
dipamerkan kepada teman sekelas atau guru
Dapat mengerjakan dengan baik
tugas/pekerjaan yang bersinggungan dengan
sistem kehidupan (misalnya, topik biologi
dalam pelajaran ilmu pasti, isu lingkungan
dalam pelajaran ilmu sosial)

Berbicara banyak tentang binatang
kesayangan, atau lokasi-lokasi alam favorit
ketika bercerita di kelas

Suka karya wisata di alam, ke kebun binatang,
atau ke museum purbakala

Peka pada bentuk-bentuk alam (misalnya,
ketika berjalan-jalan dengan teman sekelas,
akan memperhatikan gunung-gunung, awan-
awan atau jika dalam lingkungan perkotaan,
kemampuannya ditunjukkan dengan kepekaan
pada bentuk-bentuk budaya populer, seperti
model sepatu karet atau model mobil)

Suka bermain di sekitar kandang kelinci,
akuarium, atau terarium yang ada di kelas
Menunjukkan minat pada ekologi, alam,
tanaman, atau binatang

Menyerukan hak-hak binatang atau perlunya
melindungi planet bumi di kelas, dan

Suka melakukan proyek yang berhubungan
dengan alam, misalnya mengamati burung,
mengumpulkan serangga atau kupu-kupu,
mempelajari pohon atau memelihara binatang

Kecerdasan eksistensial:

Mempertanyakan hakekat segala sesuatu

v

AN
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Mempertanyakan keberadaan diri
sendiri di alam/dunia

Kalau bekerja sering bicara dengan diri sendiri
Lebih tenang danmenguasai diri

Lebih cenderung mengutamakan kepentingan
keyakinan atau agama

Mampu menempatkan diri disetiap situasi dan

lingkungan

peran

Kecerdasan Spiritual:

Kemampuan bersifat fleksibel
Tingkat kesadaran diri yang tinggi

Kemampuan untuk menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan
Kemampuan untuk menghadapi dan

melampaui rasa sakit

Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-
nilai

Keengganan untuk menyebabkan kerugian

yang tidak perlu

Kecenderungan untuk melihat keterkaitan
antara berbagai hal

Kecenderungan nyata untuk bertanya
“mengapa” atau “bagaimana” jika untuk

mencari jawaban-jawaban yang mendasar
Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog
sebagai bidang mandiri, vyaitu memiliki
kemudahan untuk bekerja melawan konvensi

Strategi Pengajaran Kecerdasan Majemuk

Bersesuaian
kecerdasan, ada beberapa strategi

dengan ciri-ciri  setiap  jenis

pengajaran

maupun strategi belajar yang dianjurkan.

1.
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Kecerdasan linguistik:

Mengajak anak berdialog dan berdiskusi
Membacakan cerita

Bermain peran

Memperdengarkan lagu atau dongeng anak-
anak

Mengisi buku harian dan menulis surat pada
teman

Kecerdasan logika matematika:

Bermain puzzle atau ular tangga

Bermain dengan bentuk-bentuk geometri
Pengenalan bilangan melalui nyanyian, tepuk,
dan sajak berirama
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Eksperimen sederhana,misalnya mencampur
warna

Mengenalkan cara menggunakan kalkulator
dan komputer

Kecerdasan kinestetik/fisik:

Mengajak anak menari bersama
Bermain peran

Bermain drama

Berolahraga

Meniru gerakan orang lain

Kecerdasan visual spasial:

Mengajak anak melukis, menggambar, atau
mewarnai
Memberikan  kesempatan  anak  untuk

mencoret-coret

Membuat prakarya

Menggambarkan benda-benda yang disebut
dalam sebuah lagu atau sajak

Bermain balok, lego, atau puzzle

Kecerdasan intrapersonal:

Bercakap-cakap tentang cita-cita
Mengisi buku harian atau jurnal sederhana

Bermain menghadap cermin dan
menggambarkan atau menceritakan apa yang
dilihatnya

Mengajak anak berimajinasi menjadi tokoh
sebuah cerita dalam buku, dan
Membuat jadwal kegiatan sehari-hari.

Kecerdasan interpersonal

Membuat peraturan bersama dalam keluarga
melalui diskusi

Memberi kesempatan tanggung jawab di
rumah

Melatih anak-anak menghargai perbedaan
pendapat

Menumbuhkan sikap ramah dan peduli sesama
Melatih anak mengucapkan terima kasih,
minta tolong, atau minta maaf

Melatih kesabaran menunggu giliran

Kecerdasan musik

Mengajak anak bermain alat musik, baik alat

musik sungguhan maupun alat musik buatan
sendiri

v" Meminta anak untuk menciptakan sendiri
irama

v' Diskografi, yaitu mencari lagu atau lirik
potongan lagu yang berhubungan dengan
topik tertentu

v" Meminta anak-anak untuk mengarang sebuah
lagu sederhana baik mengganti syairnya saja
maupun dengan melodinya

v" Menirukan berbagai nada,memperdengarkan
musik instrumentalia,dan mengajak anak
bernyanyi sendiri atau bersama-sama

8. Kecerdasan naturalis

v/ Karya wisata alam

v Menceritakan apa vyang dilihat ketika
memandang keluar jendela

v" Memelihara hewan atau membawa hewan ke
kelas dan anak-anak diminta  untuk
mengamatinya

v" Menanam pohon di halaman rumah dan
mencatat perkembangannya

v Membuat  herbarium  sederhana  atau
membuat  kebun/taman sebagai proyek
bersama
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Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan Jenis Kecerdasan Siswa

9. Kecerdasan eksistensial:

v" Mengintegrasikan kandungan agama dalam
muatan materi

v" Mendampingi anak dalam menekuni berbagai
profesi moral yang positif

v' Menceritakan tokoh-tokoh penemu
dilanjutkan dengan diskusi ringan

islam

10. Kecerdasan spiritual:

v’ Diskusi tentang semua ciptaan Tuhan

v" Mengenalkan tata cara sholat/berdoa yang
benar

v" Menghafal surat-surat pendek

Sesungguhnya setiap manusia memiliki semua
jenis kecerdasan tersebut, namun hanya ada
beberapa kecerdasan yang dominan (menonjol)
dalam diri seseorang. Kita sering kali menganggap
bahwa orang vyang memiliki kecerdasan
matematika sebagai orang yang pintar. Namun,
survei membuktikan bahwa mereka yang dulunya
terkenal nakal dan bandel di kelas, justru pada saat
bekerja ia bisa sukses dan menjadi pemimpin atas
orang-orang yang dikenal rajin dan pandai di kelas.

Mengapa bisa demikian? Mereka yang nakal dan

bandel itu
memang

bukanlah bodoh, tetapi mereka
tidak menonjol dalam kecerdasan

matematis dan mungkin menonjol dalam jenis
kecerdasan yang lain.

Mudah-mudahan

uraian ini mampu

menghindarkan diri kita dari kesesatan dalam
mamahami kecerdasan secara parsial (sebagian)
sehingga kita dapat bersikap bijaksana.

Bahan bacaan:

Atkinson, R. L. dkk. 1987. Pengantar Psikologi I. Jakarta:
Penerbit Erlangga.

Cooper Cary & Makin Peter, 1995. Psikologi Untuk
Manajer. Jakarta: Arcan.

Garner, Howard. 2006. Changing Minds. Jakarta :
Transmedia.

Santoso, Mustofa. 2008. Revolusi Pelatihan Sukses
Dengan Teknik Accelerated Learning. Bandung: Mizan
Pustaka.

Tanuwidjaja, Wiliam. 2009. 8 Intisari Kecerdasan
Finansial.Yogyakarta: Medpress.

Yuriastien, Effiana. dkk. 2009. Games Theraphy untuk
Kecerdasan bayi dan Balita. Jakarta: Wahyu Media.

Do

http://majalah.1000guru.net/ * Vol. 4 No. 3 * Edisi ke-60 © Maret2016 m 23



Halo Sobat 1000guru! Pada Majalah 1000guru Edisi
ke-60 ini kami kembali mengadakan kuis dengan
hadiah berupa kenang-kenangan yag menarik
untuk sobat 1000guru. Ingin dapat hadiahnya?
Gampang sekali, kok:

1. |lkuti (follow) akun twitter @1000guru atau
https://twitter.com/1000guru, dan like
fanpage  1000guru.net pada facebook:
https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut.
Kata-kata dalam bahasa Indonesia banyak
diserap dari beberapa bahasa lain. Dari bahasa
apa sajakah kita dapatkan kosa kata bahasa
Indonesia? Sebutkan minimal tiga bahasa asal
beserta contoh untuk kata serapan dari
masing-masing bahasa.

4. Kirim jawaban, disertai nama, akun FB, dan
akun twitter kalian ke alamat e-mail redaksi:
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek
Kuis Edisi 60

5. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru
jika sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali kan? Yuk, segera kirimkan jawaban
kalian. Kami tunggu hingga tanggal 21 April 2016!

Pemenang Kuis Majalah 1000guru Edisi ke-59

Sayang sekali, belum ada jawaban benar yang
masuk ke email redaksi. Bagi teman-teman yang
masih ingin mengikuti kuis majalah 1000guru,
jangan bersedih. Kalian bisa mengikuti kuis-kuis
pada kesempatan selanjutnya.

Do

KUIS Majalah 1000guru

Peluang Donasi 1000guru

Selama ini, 1000guru membuka kesempatan bagi
rekan-rekan yang ingin berkontribusi untuk
pendidikan Indonesia dengan menjadi guru
relawan  (untuk telekonferensi dan video
pendidikan), kontributor majalah, serta pengurus
kegiatan 1000guru. Kini, 1000guru juga membuka
kesempatan bagi Anda untuk berkontribusi
membantu pendidikan di Indonesia melalui donasi
gerakan 1000guru.

Di antara program-program yang sedang berjalan
dan sedang kami rencanakan adalah Telco
1000guru, Video pendidikan 1000guru, Majalah
1000guru yang selama ini baru tersedia dalam
versi online, Hadiah kuis majalah 1000guru, seperti
buku teks, novel, pembatas buku, atau suvenir
lainnya, dan masih banyak lagi program yang insya
Allah akan digulirkan 1000guru. Termasuk rencana
1000guru untuk menerbitkan majalah1000guru
versi cetak.

Di satu sisi, semua kegiatan ini tentunya sedikit
banyak membutuhkan dana. Di sisi lain, 1000guru
selalu mengupayakan seluruh program 1000guru
bersifat gratis. Oleh karena itu, jika Anda berminat
bergabung dalam mengusahakan kebaikan dengan
menjadi donatur kegiatan 1000guru, silakan
salurkan donasi Anda berapapun nilainya melalui
rekening gerakan 1000guru.

BNI Cabang Surakarta a.n Witri Wahyu Lestari
No Rekening: 0033693202

Setelah mentransfer dana, mohon konfirmasikan
e-mail: info@1000guru.net (format pesan bebas).
Donasi yang telah diterima insya Allah akan
dilaporkan secara rutin melalui situs 1000guru.net,
majalah1000guru.net, dan e-mail para donatur.
Mudah-mudahan Allah membalas kebaikan para
donatur dengan lebih banyak lagi kebaikan di
dunia dan di akhirat kelak.
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Sekilas Info Kegiatan 1000guru

Bagi yang baru mendengar maupun membaca
tentang 1000guru mungkin akan bertanya-tanya,
perkumpulan ini untuk apa dan juga apa saja
kegiatannya? Penjelasan untuk pertanyaan seperti
ini sebenarnya sudah tercantum di website kami,
http://1000guru.net, tetapi untuk menekankan
beberapa poin penting dari kegiatan 1000guru,
Anda bisa membaca uraian singkat ini.

Ada 3 kegiatan utama 1000guru yang sudah kami

jalankan sejak pembentukan gerakan ini pada 2008.

(1) Kuliah dan kelas jarak jauh (telekonferensi)
maupun kuliah "darat"

Telekonferensi ini pada awalnya merupakan satu-
satunya “produk” utama 1000guru. Kami berusaha
menghubungkan sekolah-sekolah di Indonesia
yang tertarik untuk mendapat pengetahuan secara
langsung dari para peneliti Indonesia yang bekerja
di luar negeri (maupun di Indonesia) yang tidak
bisa diperoleh dengan mendatangkan mereka ke
sekolahnya. Dari sinilah fondasi awal filosofi
1000guru bahwa setiap orang bisa menjadi guru di
manapun dia berada. Telekonferensi kemudian
dipilih sebagai metode untuk memfasilitasi
keterhubungan antara suatu sekolah dengan "guru
relawan" yang bersedia menyampaikan materi
terkait penelitian yang sedang dijalaninya ataupun
materi-materi lain yang dikuasainya.

Alhamdulillah saat ini 1000guru memiliki jaringan
"guru relawan" yang cukup besar mencakup
berbagai bidang ilmu. Artinya, jika sekolah Anda

cukup  berminat  untuk

menyelenggarakan
telekonferensi atau tatap muka langsung, bisa
dilakukan dengan mengajukan permintaan materi
apa yang ingin dibahas. Kami tidak memungut
biaya apapun atas nama 1000guru untuk kegiatan
ini. Semuanya GRATIS!

(2) Majalah 1000guru

Salah satu motivasi adanya majalah 1000guru ini

adalah untuk menyediakan wadah bagi para
profesional dari berbagai bidang ilmu untuk
bercerita secara langsung tantangan-tanganan

menarik yang mereka hadapi setiap harinya ke
adik-adik pelajar sekolah menengah. Selain itu
majalah inipun berfungsi sebagai "hiburan" dengan
memberikan beberapa bahasan vyang jarang
tersentuh pelajaran sekolah. Dengan demikian,
kami berharap bisa membantu adik-adik pelajar
untuk merumuskan cita-cita mereka sejak dini dan
memotivasi mereka untuk belajar bidang-bidang
tertentu secara lebih tekun.

(3) Video pendidikan

Satu lagi program gerakan 1000guru yang sedang
dirintis adalah membuat perpustakaan elektronik
yang berisi kumpulan rekaman audio visual (video)
kuliah oleh para guru relawan untuk anak-anak
level sekolah dasar dan menengah. Selain untuk
koleksi perpustakaan, kumpulan video perkuliahan
ini rencananya ingin kita bagi ke daerah-daerah
yang kekurangan guru dan belum terjangkau oleh
internet, yang tidak terjangkau oleh program
kuliah jarak jauh (telekonferensi) 1000guru.
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Bantu kami menyebarkan Majalah 1000 Guru
dengan like dan follow page kami:

f /1000guru
W @1000guru

Jangan lupa kunjungi juga:

http://majalah1000guru.net
http://1000guru.net
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Pendidikan yang Membebaskan
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